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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Menjadi jurnalis perempuan Tionghoa-Indonesia bukanlah perkara mudah. 

Sebagai menyandang identitas marginal ganda, jurnalis perempuan Tionghoa 

tak hanya menanggung stigma, stereotipe, dan diskriminasi yang ditargetkan 

kepada perempuan saja, tetapi juga stigma, stereotip, dan diskriminasi yang 

ditargetkan kepada komunitas Tionghoa-Indonesia. Terlebih, mereka bekerja di 

industri yang masih maskulin dan cukup atipikal bagi Tionghoa-Indonesia. 

Ketiga co-researcher yang terlibat dalam penelitian ini melaporkan 

bahwa mereka mengalami diskriminasi berbasis gender dalam beragam bentuk 

selama bekerja, baik di kantor maupun saat liputan di lapangan, mulai dari 

hambatan untuk mengembangkan karier ke jenjang yang lebih tinggi, gender 

stereotyping dalam penugasan liputan, hingga pelecehan seksual oleh kolega 

dan narasumber. Penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat diskriminasi 

berbasis gender yang dialami para co-researcher di kantor sangat dipengaruhi 

oleh kultur kantor tersebut. Semakin egaliter dan multikultural kantornya, 

semakin rendah tingkat diskriminasi berbasis gender yang dialami oleh para co-

researcher. 

Para co-researcher juga melaporkan bahwa mereka jarang mengalami 

rasisme saat berada di kantor. Kendati demikian, keadaan tersebut tidak 

berlanjut di lokasi liputan. Saat liputan, para co-researcher kerap merasa 

teralienasi karena identitas mereka. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

persepsi narasumber atas identitas etnis co-researcher berpengaruh terhadap 

cara narasumber memperlakukan co-researcher. 

Ketika berbicara mengenai dampak identitas etnis dan gender terhadap 

pengalaman kerja mereka, para co-researcher mengatakan bahwa di satu sisi, 

identitas mereka sebagai bagian dari kelompok marginal dapat memperkaya 

perspektif redaksi tempat mereka bekerja. Namun, di sisi lain, identitas gender 
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dan etnis mereka juga menghambat perkembangan karier mereka. Karena 

identitasnya marginalnya, para co-researcher tidak bisa leluasa dalam 

bertindak, baik di kantor maupun saat liputan. 

Terkait dengan pemaknaan para co-researcher terhadap identitas dan 

pengalaman kerja mereka sebagai jurnalis perempuan Tionghoa-Indonesia, 

peneliti menemukan bahwa sama seperti identitas itu sendiri, pemaknaan akan 

identitas dan pengalaman kerja para co-researcher adalah sesuatu yang dinamis 

dan kontinuum, dipengaruhi oleh beragam faktor, seperti latar belakang 

keluarga, lingkungan pendidikan, serta pengalaman-pengalaman co-researcher, 

baik di luar ataupun di dalam lingkup pekerjaan. Pemaknaan ini pun akan terus 

berubah seiring dengan dinamika sosial yang dihadapi oleh para co-researcher. 

 

5.2 Saran 

5.1.1 Saran Akademis 

Sebagai peneliti pemula, peneliti merasa memiliki keterbatasan dalam 

memahami serta menjalankan metode penelitian IPA. Penelitian ini pun 

hanya berfokus membahas pengalaman dan pemaknaan identitas 

beberapa jurnalis perempuan Tionghoa-Indonesia yang bekerja di 

lingkungan-lingkungan urban yang heterogen dan cukup progresif. 

Maka dari itu, penelitian lanjutan pada topik ini dapat melibatkan 

jurnalis-jurnalis perempuan dari etnis marginal yang bekerja di kota-kota 

non-Jabodetabek atau lingkungan yang lebih homogen dan konservatif. 

Pengalaman dan pemaknaan mereka kemungkinan akan berbeda dari 

jurnalis-jurnalis yang bekerja di area urban yang heterogen dan progresif. 

Selain itu, penelitian lain pada bidang keberagaman dan inklusi dalam 

ruang redaksi juga dapat berfokus pada pengalaman jurnalis yang berasal 

dari kelompok marginal lainnya, seperti jurnalis queer atau jurnalis yang 

berasal dari kelas ekonomi menengah ke bawah. 
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5.1.2 Saran Praktis 

Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa jurnalis perempuan Tionghoa-

Indonesia merasa bahwa identitasnya berkontribusi terhadap keragaman 

perspektif di redaksi yang akhirnya membuat produk-produk jurnalistik 

yang dihasilkan redaksi lebih inklusif. Meski demikian, mereka masih 

kerap mengalami berbagai diskriminasi berbasis gender atau etnis saat 

bekerja.  

Temuan-temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

refleksi bagi jurnalis dan perusahaan-perusahaan media dalam 

memahami pengalaman jurnalis yang berasal dari kelompok marginal 

serta mendorong hadirnya industri jurnalistik yang lebih ramah dan 

akomodatif terhadap jurnalis dari kelompok marginal. Sebab, jurnalis 

yang berasal dari kelompok marginal berhak atas lingkungan kerja yang 

aman, nyaman, dan bebas dari diskriminasi.  

  


